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Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Maskuning adalah salah satu unit kerja 

yang bergerak dibidang pertanian yang dibawahi dan bertanggung jawab ke Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bondowoso, yang secara teknis juga 

dibawahi oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Bondowoso memiliki 

program dalam pertaniannya yaitu BOTANIK yang artinya menggalangkan 

penggunaan pupuk organik dalam pengolahan pertanian di daerah Bondowoso. 

Secara umum pupuk organik diartikan sebagai suatu pupuk yang bahan 

dasarnya adalah dari sisa tumbuhan, kotoran hewan, atau bahan organik lainnya. 

Pupuk organik mudah dibuat dengan bahan dan teknologi yang sederhana. Bahan 

bakunya mudah ditemukan dan tidak merusak atau mencemari lingkungan. Pupuk 

organik juga relatif aman untuk manusia karena residunya mudah hilang. 

Dalam proses pembuatan photosynthetic bacteria ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan selama proses pembuatannya yaitu saat proses penjemuran dan 

pengocokan setiap paginya. Proses penjemuran dan pengocokan menentukan 

pupuk itu akan berhasil atau tidak. Karena jika tidak dilakukan dengan benar maka 

tingkat keberhasilan pupuk itu jadi akan menurun atau bahkan tidak jadi. 

Hasil perhitungan analisis usaha pembuatan photosynthetic bacteria dalam 

satu kali proses produksi menggunakan analisis Break Event Ponit, Revenue Cost 

Ratio, dan Return On Investmen untuk mengetahui kelayakan usahanya. Hasil 

analisis BEP Produksi diperoleh sebanyak 4,18 botol dari hasil produksi sebanyak 

10 botol. Hasil analisis BEP Harga diperoleh sebesar Rp. 6.269/botol dengan harga 

jual Rp. 15.000/ botol. Hasil analisis R/C Ratio diperoleh nilai 2,39. Hasil analisis 

ROI didapatkan nilai sebesar 54,48%. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

tersebut menunjukkan hasik bahwa usaha photosynthetic bacteria menguntungkan. 


